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BAB I 

LATAR BELAKANG 

1.1 Latar Belakang  

Adanya demokrasi memberikan peluang bagi masyarakat untuk 

berkontribusi dalam proses pembangunan. Masyarakat dapat dengan bebas 

mengevaluasi atau memberikan kritik dan saran terhadap kinerja pemerintah. 

Kebebasan ini didukung dengan adanya landasan hukum yang mengatur tentang 

kebebasan berpendapat. Teknologi modern seperti media sosial menjadi sarana 

yang sangat efektif bagi masyarakat untuk menyampaikan pandangan dan 

penilaian kepada pemerintah dengan cepat, mencapai berbagai lapisan 

masyarakat, sehingga kritik dan saran yang disampaikan tidak hanya diterima oleh 

pemerintah atau pihak yang menerima kritik tersebut, tetapi juga membuka ruang 

bagi seluruh masyarakat untuk dapat berpartisipasi dan menyikapi kritik dan saran 

yang disampaikan. 

Seiring berjalannya waktu, kecanggihan teknologi telah mengubah pola 

pikir masyarakat secara signifikan. Kebebasan dalam menilai dan menyuarakan 

pendapat sering kali disalahgunakan. Pandangan, kritik, atau saran yang 

disampaikan individu di media sosial seringkali cenderung negatif dan terkadang 

tidak subjektif. Tidak sedikit individu yang bahkan rela menambahkan 

kebohongan dalam pendapatnya demi menarik atensi publik. Hal ini dapat 

memicu terjadinya isu atau konflik, bahkan dapat membesar menjadi suatu 

kekacauan yang berpotensi merusak reputasi dan kepercayaan masyarakat 
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terhadap organisasi atau lembaga seperti pemerintah. Situasi inilah yang 

umumnya dikenal dengan istilah krisis. 

Krisis secara umum didefinisikan sebagai situasi yang melibatkan ancaman 

serius terhadap citra, reputasi, dan kepercayaan atau kredibilitas suatu organisasi. 

Kemunculan krisis memang seringkali tidak dapat diprediksi, namun krisis bukan 

berarti tidak mungkin dapat dipulihkan. Seorang peneliti dan pakar manajemen 

krisis, Timothy Coombs (2006), dalam bukunya menyarankan, khususnya pada 

tahap awal krisis, penting bagi organisasi atau instansi publik seperti pemerintah 

yang tertimpa krisis untuk menjadi cepat, akurat, dan konsisten (Pratiwi dkk., 

2022). Krisis membutuhkan pendekatan khusus yang terencana dan terkelola yang 

dikenal sebagai manajemen krisis.  

Manajemen krisis merupakan proses perencanaan strategis untuk 

meminimalkan risiko dan ketidakpastian yang terjadi (Pratiwi dkk., 2022). Dalam 

menghadapi krisis dan merumuskan strategi manajemen krisis, pemerintah 

umumnya melibatkan bagian hubungan masyarakat atau humas. Humas 

merupakan komponen esensial yang memainkan peranan penting dalam tim 

manajemen krisis. Peran utama humas adalah menciptakan, meningkatkan, dan 

menjaga citra positif serta reputasi kinerja pemerintahan yang baik (good 

governance) di mata masyarakat. 

Dalam literatur hubungan masyarakat, penting bagi humas untuk selalu 

memberikan informasi kepada masyarakat selama krisis untuk menjaga 

kepercayaan masyarakat. Transparansi dan aliran informasi yang konsisten sangat 

penting untuk mengatasi krisis (Andarini dkk., 2023). Terlebih lagi, saat krisis 
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terjadi, terjadi pula peningkatan drastis pada arus informasi sehingga 

menyebabkan sistem komunikasi menjadi tidak seimbang. Kegagalan menangani 

krisis dapat mengakibatkan kerugian besar bagi perusahaan, pemangku 

kepentingan, bahkan “eksistensi” perusahaan itu sendiri (Pratiwi dkk., 2022). 

Ketepatan strategi yang diambil oleh praktisi humas dalam situasi krisis akan 

berdampak pada kondisi yang dialami organisasi tersebut. Melalui manajemen 

krisis yang tepat, praktisi atau pranata humas dapat membantu pemerintah keluar 

dari kondisi krisis dan mengurangi kerugian atau dampak negatif yang terjadi 

selama masa krisis berlangsung. Pernyataan ini sejalan dengan pandangan Andrew 

Griffin dalam bukunya bahwa manajemen krisis yang efektif mampu  

memulihkan kepercayaan terhadap organisasi, para eksekutifnya, prinsip-

prinsipnya, dan manfaatnya (Griffin, 2014).    

Beberapa perusahaan atau organisasi pada beberapa kasus atau penelitian 

telah membuktikan bahwa krisis dapat menjadi benih keberhasilan ketika 

manajemen krisis diterapkan dengan baik. Krisis Johnson and Johnson akibat 

kasus keracunan obat Tylenol pada tahun 1982 adalah salah satu contoh terkenal 

tentang bagaimana manajemen krisis dapat membantu memperbaiki kerugian 

yang dialami. Johnson and Johnson mengalami kerugian sebesar $100 juga ketika 

krisis terjadi. Namun, dengan pengelolaan krisis yang baik, pangsa pasar Johnson 

and Johnson kembali mencapai ke angka 35% hanya dalam 8 bulan setelah krisis 

terjadi dan konsumen bersedia untuk mempercayai merek tersebut lagi.  

Dalam konteks pemerintahan, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Indonesia (Kemenparekraf) juga telah membuktikan bahwa manajemen krisis 

yang efektif dapat membantu mengatasi krisis pariwisata yang dihadapi Indonesia 
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akibat pandemi COVID-19, dimana devisa pariwisata Indonesia sempat 

mengalami penurunan signifikan sejak awal tahun 2020. Pada tahun 2021, data 

dari Badan Pusat Statistik menunjukkan terjadi peningkatan pergerakan 

wisatawan domestik sebesar 12% dibandingkan dengan tahun 2020. Selain itu, 

terjadi peningkatan devisa pariwisata sebesar 4% pada tahun yang sama, yang 

mencapai USD 0,36 miliar. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen krisis yang 

tepat dapat membantu memulihkan sektor pariwisata yang sempat terpuruk. Masih 

dalam konteks lembaga pemerintahan, sebuah penelitian yang dilakukan Rifka 

Juliana, dkk. pada tahun 2022 mengenai Manajemen Komunikasi Krisis 

Direktorat Jenderal Pajak dalam Mengatasi Dampak Negatif Pemberitaan Pajak 

Pertambahan Nilai Barang Kebutuhan Pokok, juga memperlihatkan bahwa dengan 

penerapan manajemen krisis, permasalahan dapat ditangani tanpa memberikan 

efek negatif pada hasil Survei Kepuasan Pelayanan pada tahun terjadinya krisis, 

yaitu pada tahun 2021. Secara numerik, Indeks Kepuasan Pelayanan naik dari 

3,40 menjadi 3,41 dalam skala 4. Bahkan, pada tahun yang sama, Direktorat 

Jenderal Pajak berhasil meraih reputasi kinerja yang baik dan mencapai target 

penerimaan negara (Juliana dkk., 2022). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Wulan Yulianti dan Rino Febrianno Noer pada tahun 2020, menjelaskan dari 

manajemen krisis yang dilakukan oleh Public Relations Kementerian Kesehatan 

dalam menangani penolakan imunisasi measles rubella, ditemukan bahwa 

program imunisasi rubella berhasil mencapai target dengan tingkat keberhasilan 

mencapai 97,69%, atau setara dengan 34.964.384 anak yang telah diimunisasi 

(Yulianti & Boer F, 2020).  
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Meskipun ada banyak penelitian yang telah mengkaji penerapan manajemen 

krisis, termasuk yang diterapkan dalam konteks lembaga pemerintahan, masih 

terdapat keterbatasan dalam penelitian yang menyediakan data statistik atau 

numerik terkait hasil atau dampak yang terjadi setelah penerapan manajemen 

krisis. Dalam penelusuran data yang peneliti lakukan, hanya ada tiga data yang 

berhasil ditemukan. Namun, beberapa penelitian kualitatif yang berfokus pada 

manajemen krisis di lembaga pemerintahan menunjukkan bahwa penerapan 

manajemen krisis berhasil dalam mempengaruhi penerimaan kebijakan oleh 

masyarakat. Keterbatasan data statistik terkait dampak positif penerapan 

manajemen krisis ini menjadi salah satu alasan mengapa sebagian besar praktisi 

hubungan masyarakat atau humas di lembaga pemerintahan belum sepenuhnya 

menyadari pentingnya manajemen krisis. 

Terjadinya krisis dapat disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya 

tanggapan yang tidak memuaskan terhadap keluhan atau kritikan masyarakat, 

tindakan yang belum tepat selama menangani permasalahan yang terjadi, ataupun 

respon masyarakat yang berlebihan terhadap informasi di media sosial yang 

belum terbukti kebenarannya. Seperti yang dialami Pemerintah Kota Jambi atau 

Pemkot Jambi, yang mengalami konflik akibat kritikan dari seorang siswi Sekolah 

Menengah Pertama bernama Syarifah Fadiyah Alkaff (SFA) yang akhirnya 

berujung pada krisis. Konflik berawal dari unggahan video SFA melalui media 

sosial Instagram dan TikTok dengan akun @fadiyahalkaff berjudul "Wali Kota 

Jambi Menyengsarakan Seorang Veteran" pada tanggal 1 Mei 2023. 
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Gambar 1.1 Video SFA Cucu Nenek Hafsah yang Mengkritisi Pemkot 

Jambi 

Sumber: Akun Youtube TribunWOW Official (2023) 

Dalam video TikTok tersebut, Syarifah Fadiyah Alkaff (SFA) melontarkan 

kritik terhadap Pemkot Jambi yang diduga mengizinkan mobil bertonase 20 ton 

lebih milik perusahaan PT Rimba Palma Sejahtera Lestari (RPSL) melewati jalan 

warga selama hampir 10 tahun, hingga menyebabkan kerusakan pada rumah 

neneknya, Hafsah. Akibatnya, selama ini sang nenek telah berulang kali 

memperbaiki sendiri kerusakan, tanpa ada bantuan dari pihak perusahaan. 

Tindakan tersebut dianggap telah melanggar Perda Nomor 4 Tahun 2017 tentang 

Angkutan Jalan. Syarifah Fadiyah Alkaff juga menilai bahwa Wali Kota Jambi, 

Pemkot Jambi, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) hanya pencitraan 

semata. "Bapak Fasha, Pemkot Jambi, dan DPRD yang katanya perwakilan 

rakyat. Pencitraan di media sosial tapi tak sesuai kenyataan. Truk batubara 

dilarang masuk dan didenda, sementara mobil besar sampai 20 ton masuk ke 

dalam kota dan melintas di lorong warga tidak dilarang?" Komentar ini 

menunjukkan ketidakpuasan SFA terhadap kebijakan pemerintah yang 

dianggapnya tidak adil dan mempertanyakan kesetaraan dalam penerapan 

kebijakan terkait angkutan barang.  

Video TikTok tersebut dalam waktu singkat menjadi viral dan telah 

mencapai 1,7 juta penonton di TikTok. Unggahan video tersebut membuat 



7 
 

 
 

permasalahan antara Pemkot Jambi dan SFA ini menjadi ramai diperbincangkan 

publik serta menimbulkan rasa kekecewaan masyarakat terhadap Pemerintah Kota 

Jambi. Pada kolom komentar video SFA yang viral tersebut, terdapat sekitar 6588 

komentar yang hampir seluruh komentarnya ramai menuntut pertanggungjawaban 

Pemkot Jambi terkait kasus tersebut, termasuk memberikan komentar negatif 

kepada Wali Kota Jambi, menyebut pihak Komisi Pemberantas Korupsi (KPK) 

untuk mengecek Wali Kota Jambi, dan bahkan menyebut beberapa tokoh penting 

seperti Presiden RI, Menteri Mahfud Md, dan lainnya untuk merespon kasus ini. 

Situasi inilah yang menjadi pemicu awal dari krisis yang dihadapi oleh Pemkot 

Jambi. 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Berbagai reaksi dan komentar masyarakat terhadap kasus 

tersebut dan Pemkot Jambi 

Sumber: Akun Tiktok @fadiyahalkaff (2023) 

Pada umumnya, instansi pemerintahan memiliki pranata hubungan 

masyarakat atau humas yang bertanggung jawab untuk mengelola segala hal yang 
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berkaitan dengan reputasi dan citra pemerintahan, serta berperan dalam 

menciptakan pemahaman yang baik antara publik dengan pemerintah. Dalam 

struktur organisasi Pemerintahan Kota Jambi, Diskominfo Kota Jambi berperan 

menjadi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang memiliki tugas serta tanggung 

jawab dalam menjalankan fungsi kehumasan. Pada konteks permasalahan Pemkot 

Jambi dengan siswi SMP ini, Diskominfo Kota Jambi memiliki tanggung jawab 

untuk mendampingi dan membantu Pemkot Jambi dalam mengelola krisis secara 

menyeluruh, termasuk dalam mengambil keputusan mulai dari awal munculnya 

krisis, akhir krisis hingga fase pemulihan citra. Untuk memastikan keterlibatan 

mereka dalam kasus ini, peneliti melakukan wawancara pra-riset dengan pihak 

Diskominfo Kota Jambi. Kepala Bidang Informasi Komunikasi Publik (IKP) 

Diskominfo Kota Jambi menyatakan "Ya, memang benar. Kami turut serta 

mengawal dan terlibat dalam berbagai proses mediasi dan kegiatan lainnya." 

Dari pernyataan tersebut dapat dipastikan bahwa Diskominfo Kota Jambi 

mengetahui dan aktif terlibat dalam seluruh proses pengambilan keputusan serta 

tindakan yang dilakukan oleh Pemkot Jambi dalam menangani kasus tersebut.  

Oleh karena itu, peneliti dalam penelitian ini bermaksud ingin mendapatkan 

gambaran realitas manajemen krisis yang dilakukan oleh Diskominfo Kota Jambi 

dan idealitas manajemen krisis yang seharusnya dilakukan oleh praktisi hubungan 

masyarakat atau humas. Ada dua alasan utama yang mendasari peneliti dalam 

pemilihan judul dan penetapan Diskominfo Kota Jambi sebagai objek penelitian, 

yaitu: 
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1.1.1 Klarifikasi Diskominfo Kota Jambi Memicu Kisruh Kedua Belah Pihak 

Antara Pemkot Jambi dan SFA 

Atas tuduhan dan kritikan Syarifah Fadiyah Alkaff (SFA) yang viral 

diberbagai media sosial, Diskominfo Kota Jambi pada 2 Mei 2023 mengeluarkan 

klarifikasi melalui akun Instagram resmi @humaskotajambi. Klarifikasi ini 

menjadi tindakan pertama yang diambil Pemkot Jambi dalam permasalahan 

dengan siswi SMP tersebut. Klarifikasi memuat sebelas poin pernyataan yang 

membantah semua tuduhan yang dilontarkan SFA di media sosialnya. Dalam salah 

satu pernyataannya, Pemkot Jambi menyebutkan telah berupaya membantu 

mediasi antara pihak Nenek Hafsah dengan pihak perusahaan sebanyak tiga kali. 

Namun upaya mediasi selalu berakhir tanpa kesepakatan, karena hasil mediasi 

tidak sesuai dengan permintaan maupun harapan pihak Nenek Hafsah, yaitu ganti 

rugi dengan nominal sebesar Rp 1,3 miliar yang tidak dapat dipenuhi pihak 

perusahaan.  

Klarifikasi dari Diskominfo Kota Jambi ini pun menuai beragam reaksi 

positif ataupun negatif masyarakat, bahkan memicu emosi Syarifah Fadiyah 

Alkaff (SFA) yang tidak terima dengan pernyataan tersebut. SFA kembali 

memberikan tanggapan pernyataan untuk membalas klarifikasi Pemkot Jambi 

melalui sebuah video berjudul "Surat dari Kerajaan Firaun Pemkot Jambi" yang 

dibagikannya di TikTok. Dalam video tersebut SFA menegaskan bahwa informasi 

yang disampaikan  Pemkot Jambi, terutama terkait tuntutan ganti rugi sebesar 1,3 

miliar rupiah tidaklah benar. Dalam video tersebut, SFA juga melontarkan kalimat 

yang tidak pantas bagi anak seusianya, yaitu dengan perkataan "Pemkot Jambi 

isinya iblis semua." 
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Gambar 1.3 Video Klarifikasi SFA Terhadap Klarifikasi Pemkot Jambi 

Sumber: Akun Youtube TribunJakarta dan TribunbatamID (2023) 

Kata-kata yang tidak pantas didalam video tersebut menyebabkan terjadinya 

kesalahpahaman dan kekisruhan antara SFA dengan Pemkot Jambi. Pemkot Jambi 

menilai perkataan SFA didalam video tersebut memuat hujatan dan unsur SARA 

kepada Wali Kota Jambi dan Pemkot Jambi. Tidak terima dengan hal itu, Pemkot 

Jambi kemudian mengambil langkah selanjutnya yaitu melaporkan akun TikTok 

@fadiyahalkaff ke pihak kepolisian atas pelanggaran UU ITE. Tindakan ini 

semakin memperkeruh konflik antara Pemkot Jambi dan SFA, serta menjadi awal 

dari munculnya banyak pemberitaan negatif mengenai Pemkot Jambi, yang pada 

akhirnya memperdalam krisis yang dihadapi Pemerintah Kota Jambi. 

1.1.2 Tindakan Pemkot Jambi yang Melaporkan SFA Kepada Pihak 

Kepolisian Semakin Memperburuk Reputasi Pemkot Jambi 

Pemerintah Kota Jambi, yang diwakili oleh Kepala Bagian Hukum Pemkot 

Jambi bersama dengan Diskominfo Kota Jambi, mengambil tindakan melaporkan 

Syarifah Fadiyah Alkaff (SFA) ke Polda Jambi atas video kritikannya yang 

berjudul "Surat dari Kerajaan Firaun Pemkot Jambi." Pernyataan yang diucapkan 

SFA dalam video tersebut, seperti "Pemkot Jambi isinya iblis semua," dianggap 

mengandung hujatan dan unsur SARA, yang membuat Pemkot Jambi merasa 

perlu melaporkannya. Pada tanggal 2 Mei 2023, Tim siber Polda Jambi 
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memanggil SFA sebagai tindak lanjut laporan yang diajukan oleh Pemkot Jambi. 

SFA merasa terkejut dengan laporan tersebut dan menceritakan di media sosialnya 

bahwa dirinya dilaporkan oleh pihak Pemkot Jambi dengan tuduhan pelanggaran 

pasal 28 ayat 2 dan 27 ayat 3 Undang-Undang ITE karena kritik-kritik yang ia 

sampaikan. 

Tindakan pelaporan yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Jambi terhadap 

SFA justru berdampak negatif pada reputasi pemerintah di mata publik. Berbagai 

kelompok masyarakat, tokoh terkemuka, komunitas, serta ahli politik dan hukum 

mengkritik tindakan Pemkot Jambi yang dianggap keras karena melaporkan SFA 

yang masih berstatus siswi SMP. Bahkan, Menteri Koordinator Bidang Politik, 

Hukum, dan Keamanan (Menko Polhukam), Mahfud MD, turut menanggapi dan 

mengatakan pihaknya akan mengirimkan tim untuk membantu dan melindungi 

Syarifah Fadiyah Alkaff (SFA) dalam masalah ini. 

 

Gambar 1.4 Cuitan Menko Polhukam Mahfud MD di Twitter 

Sumber: Akun Twitter @mohmahfudmd (2023) 

Respons Mahfud MD yang diungkapkan melalui cuitan di akun Twitter-nya 

pada tanggal 5 Juni 2023, semakin memperbesar sorotan publik terhadap kasus 

ini. Berbagai media berita, baik nasional maupun lokal, semakin ramai 

memberitakan perkembangan kasus ini, yang pada akhirnya membuat situasi 

semakin kacau dan mengakibatkan krisis semakin sulit dikendalikan. Berdasarkan 
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data media monitoring yang dilakukan oleh peneliti, terdapat sekitar 54% artikel 

pemberitaan negatif dari seluruh artikel berita terkait Pemerintah Kota Jambi dan 

kasusnya dengan siswi SMP tersebut. Peneliti juga mendapati berbagai akun 

media sosial dengan jumlah pengikut yang besar ikut aktif memberitakan kasus 

ini, bahkan mencampuri privasi pihak-pihak yang terlibat dalam penyelesaian 

kasus ini, seperti membocorkan harta ataupun permasalahan pribadi Wali Kota 

Jambi, Kepala Bagian Hukum dan Kepala Dinas Diskominfo Kota Jambi. 

Beberapa lembaga, seperti Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), 

turut mengkritisi tindakan Pemkot Jambi yang melaporkan SFA ke polisi. KPAI 

berpendapat bahwa tindakan ini bertentangan dengan UU No 35 Tahun 2014 

tentang Perlindungan Anak, yang mengamanatkan pemerintah dan pemerintah 

daerah wajib memberikan perlindungan terhadap anak. Mereka juga meminta 

Pemkot Jambi untuk mencabut laporannya terhadap SFA. Sementara itu, Ketua 

Umum Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA), Arist Merdeka Sirait, 

juga mengkritik pelaporan Pemkot Jambi terhadap SFA sebagai tindakan yang 

tidak pantas dan tidak mendidik, serta sangat memalukan. 

Pemerintah Kota Jambi mengadakan konferensi pers pada 5 Juni 2023 untuk 

menjelaskan kasus antara Pemkot Jambi dan siswi SMP yang viral. Dalam 

konferensi pers tersebut, diungkapkan bahwa Pemkot Jambi hanya melaporkan 

pengguna TikTok yang diduga melanggar UU ITE, bukan SFA secara pribadi, dan 

tidak bermaksud membawa kasus ini ke pengadilan. Pihak Pemkot Jambi bahkan 

baru mengetahui bahwa SFA adalah siswi SMP setelah penyelidikan polisi. 

Meskipun demikian, konferensi pers yang diselenggarakan oleh Pemkot Jambi 

tidak berhasil meredakan kemarahan masyarakat, khususnya di Kota Jambi. 



13 
 

 
 

Beberapa kelompok masyarakat, seperti Aliansi Mahasiswa Jambi dan komunitas 

Jambi Menggapai Keadilan (JMK), menuntut Wali Kota Jambi untuk secara 

terbuka meminta maaf kepada SFA melalui media massa. Bahkan Aliansi 

Mahasiswa Jambi melakukan aksi unjuk rasa yang menuntut permasalahan segera 

dituntaskan. Pemerintah Kota Jambi juga baru membentuk tim penyelesaian 

setelah melakukan Rapat Dengar Pendapat (RDP) terkait kasus Syarifah Fadiyah 

Alkaff (SFA) dan neneknya, Hafsah. 

Kompleksnya permasalahan antara siswi SMP dan Pemkot Jambi inilah 

yang pada akhirnya membuat penulis tertarik untuk meneliti bagaimana gambaran 

proses manajemen krisis yang dilakukan oleh Diskominfo Kota Jambi dan 

idealitas manajemen krisis yang seharusnya dilakukan oleh praktisi hubungan 

masyarakat atau humas. Adapun penelitian yang dilakukan juga diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi Pemerintah Kota Jambi maupun praktisi humas lainnya 

jika kedepannya terjadi krisis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini 

yaitu: Bagaimana manajemen krisis yang dilakukan oleh Diskominfo Kota Jambi 

dalam membantu Pemkot Jambi menghadapi permasalahan dengan siswi SMP 

yang mengkritik Pemkot Jambi melalui media sosial? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan manajemen krisis yang dilakukan oleh 
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Diskominfo Kota Jambi dalam membantu Pemkot Jambi menghadapi 

permasalahan dengan siswi SMP tersebut. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan di atas maka 

penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat, yaitu :  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan masukan 

dan melengkapi referensi bagi perkembangan Ilmu Komunikasi, 

terutama dalam bidang Public Relations yang menjadi konsentrasi ilmu 

peneliti.  

b. Mengembangkan pemahaman tentang manajemen krisis dalam situasi 

krisis di suatu instansi. 

c. Hasil Penelitian ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi 

penelitian selanjutnya. 

d. Memperluas referensi mata kuliah yang berkaitan dengan manajemen 

krisis humas.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Menyajikan gambaran persiapan humas instansi menghadapi krisis. 

b. Memberikan pertimbangan dan masukan konstruktif untuk instansi, 

yang dapat mendukung penyusunan dan penerapan manajemen krisis di 

masa depan. 

c. Menjadi rujukan bagi perusahaan-perusahaan lain dalam mengatasi 

krisis perusahaan. 
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